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SUMMARY 

RAGIL RIZKI PRAYOGA. "Effect Of Giving Various Doses Of Chicken 
Manure On The Growth And Yield  Of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) 
Var Bauji" (Supervised by SUSILAWATI). 

This research aims to determine the effect of giving various doses of 
chicken manure on the growth and yield of shallot plants (Allium ascalonicum L.) 
var bauji planted on mounds. This research was conducted in Tanjung Pering, 
Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, at 003°13'00'' South 
Latitude and 104°38'16'' East Longitude. The research was start from June to 
August 2023. This research was conducted using a randomized block design 
(RBD) with one factorial. Factors for administering various doses of manure, 
namely control (P0), chicken manure 10 tonnes/ha or 1.5 kg/plot (P1), chicken 
manure 20 tonnes/ha or 3 kg/plot (P2), chicken manure 30 tonnes/ha or 4.5 kg/plot 
(P3). The data obtained were analyzed statistically using Analysis of Varience 
(ANOVA). The results of the research showed that applying chicken manure at 
different doses to shallot plants (Allium ascalonicum L) gave the best results in 
the P3 treatment = 4.5 kg chicken manure/plot (30 tons/ha) especially in the 
parameters of leaf greenness level, root length, leaf area, tuber wet weight, tuber 
dry weight and stover wet weight. 

 

Keywords: Chicken Manure, Fertilizer Dosage, Land Cultivation, Shallots. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

RAGIL RIZKI PRAYOGA. “Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk 
Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang Merah 
(Allium ascalonicum L.) Var Bauji”. (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 
dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah (Allium ascalonicum L.) var bauji yang ditanam pada petakan. Penelitian 
ini di Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan dengan koordinat 003°13’00’’ LS dan 104°38’16’’ BT. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2023. Penelitian ini 
dilakukan  menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)  dengan satu 
faktorial. Faktor  pemberian berbagai macam dosis pupuk kandang yaitu   kontrol 
(P0), pupuk kandang ayam 10 ton per ha atau 1,5 kg per petakan (P1), pupuk 
kandang ayam 20 ton per ha atau 3 kg per petakan (P2), pupuk kandang ayam 30 
ton per ha atau 4,5 kg per petakan (P3). Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik menggunakan Analysis of Varience (ANOVA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis yang berbeda 
pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) memberikan hasil terbaik 
pada perlakuan P3= pupuk kandang ayam 4,5 kg per petakan (30 ton per ha) 
terutama pada parameter tingkat kehijauan daun, panjang akar, luas daun, berat 
basah umbi, berat kering umbi dan berat basah brangkasan. 
 
Kata kunci : Bawang Merah, Budidaya Lahan, Dosis Pupuk, Pupuk Kandang Ayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif 

(Hasna et al., 2022). Tanaman bawang merah sendiri merupakan jenis tanaman 

hortikultura yang memiliki tingkat adaptasi yang luas sehingga dapat 

dibudidayakan di berbagai ekosistem. Saat ini varietas lokal yang banyak ditanam 

para petani adalah varietas Bauji, Bima Brebes, Medan, Keling, maja Cipanas 

ampenan, Sumenep, Kuning dan Lampung. Sedang varietas import yang sering 

ditanam adalah Thailand, Philipin dan Vietnam serta Australia. Tanaman bawang 

merah merupakan tanaman semusim. Bawang merah umumnya dibudidayakan 

pada daerah dataran rendah dengan umur panen selama 60-79 hari tergantung dari 

varietasnya. Bawang merah memiliki genus yang sama dengan bawang daun, 

bawang putih termasuk famili Liliaceae. Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

umumnya diperbanyak secara vegetatif, yaitu menggunakan umbi. Umbi yang 

digunakan untuk bibit biasanya berasal dari umbi hasil panen yang disisihkan, 

berukuran kecil (3-5 g),dan telah disimpan selama 6-8 minggu sejak dipanen 

(Saptorini et al., 2019) .  

Menurut Harahap et al., (2022), varietas Bauji merupakan varietas yang 

beradaptasi baik di dataran rendah (6 – 80 m dpl) pada musim kemarau, adapun 

varietas ini mempunyai bentuk biji yaitu gepeng, bulat, dan keriput, kemudian 

untuk bentuk bunganya yaitu seperti payung, bentuk umbi bulat lonjong, jumlah 

buah / tangkai nya yaitu 75 - 100, jumlah daun per rumpun yaitu 40 - 45 helai, 

potensi berproduksi umbi bawang merah ini yaitu 13 - 14 ton/ha. Adapun umur 

mulai berbunga yaitu 45 hari setelah tanam dan masa panen 60 hari. Menurut 

Nova dan Zulfa (2020), usaha peningkatan produksi bawang merah dapat 

dilakukan melalui program secara terarah dan terpadu dengan perbaikan 

pemupukan berimbang selain penggunaan varietas unggul. Pupuk kandang dapat 

berfungsi untuk menjaga kesuburan tanah dengan menggantikan bahan organik 
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yang telah berkurang akibat dekomposisi. Pemanfaatan pupuk organik dapat 

menambah unsur hara, selain itu bahan utamanya mudah didapat dantidak 

merusak lingkungan contohnya seperti pupuk kompos dan pupuk kandang.  

Kelebihan dalam pemanfaatan pupuk kandang terhadap bawang merah adalah 

kandungan unsur mikro yang lebih lengkap dibanding pupuk anorganik. Mampu 

berperan memobilisasi atau menjembatani hara yang sudah ada ditanah sehingga 

mampu membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh akar tanaman, berperan 

dalam pelepasan hara tanah secara perlahan dan kontinu sehingga dapat 

membantu dan mencegah terjadinya ledakan sub lain hara yang dapat membuat 

tanaman menjadi keracunan sehingga dapat menjaga kelembaban tanah dan 

mengurangi tekanan atau tegangan struktur tanah pada akar-akar tanaman 

sehingga meningkatkan struktur tanah dalam arti komposisi partikel yang berada 

dalam tanah lebih stabil dan cenderung meningkat karena struktur tanah sangat 

berperan dalam pergerakan air dan pertikel udara dalam tanah (Asri dan Arma, 

2019).  

Menurut Budianto et al., (2015), Perlakuan pupuk kandang ayam 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Kecuali pada pengamatan tinggi tanaman saat tanaman berumur 8 MST pupuk 

kandang ayam tidak berpengaruh nyata, Pemberian pupuk kandang ayam dengan 

dosis 10 ton ha-1 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, dan 

produksi umbi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk 

kandang ayam lainnya. Pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan 

produksi dan hasil tanaman bawang merah dan terdapat salah satu dosis pupuk 

kandang ayam yang memberikan hasil lebih baik.  

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk yang berasal dari kotoran/feses/urine 

ayam. Pupuk kandang ayam kering mengandung N 2,59%, P 3,09%, K 2,46%, Ca 

12,66%, Mg 0,91%, Na 0,69%, Fe 1.758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742 ppm, Cu 80 

ppm, sehingga dalam 1 ton pupuk kandang ayam mengandung 65,8 kg N, 13,7 kg 

P, dan 12,8 kg K. Berdasarkan kandungan hara yang dimiliki pupuk kandang 

ayam, maka bahan ini memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pupuk 

organik yang dapat digunakan sebagai penambah hara bagi tanaman bawang 

merah (Ida dan Subkhi, 2021) 
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) var bauji yang ditanam 

pada petakan. 
 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) var bauji yang ditanam pada petakan. 

 

1.3. Hipotesis 

  Diduga adanya pengaruh pemberian dosis pupuk kandang ayam 1,5 kg per 

petakan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) var bauji yang ditanam pada petakan.  
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